
 
 
 
JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 2, April 2026 Halaman: 250-255 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v8i2.533  

 

250 

 

Kinerja Reproduksi Kambing Peranakan Etawah di Desa 

Rahabite Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka 
(Reproductive Performance of Etawah Crossbred Goats in Rahabite Village, Toari 

Subdistrict, Kolaka Regency) 

 
Wahyu Tri Prasetyo1, Ali Bain1* dan Syam Rahadi1  

1Fakultas Peternakan Univesitas Halu Oleo, Kampus Hijau Bumi Tridarma Andonohu 

Jl. H.E.A. Mokodompit, Kendari, Sulawesi Tenggara, Indonesia 93232 

*Corresponding author: alibain67@uho.ac.id  

Abstrak. Kambing PE adalah salah satu ternak ruminansia kecil yang populer di kalangan 

peternak kambing ini umumnya dipelihara untuk dimanfaatkan atau diambil susunya. Salah satu 

wilayah yang berpotensi dalam pengembangan ternak kambing PE adalah Kecamatan Toari 

tepatnya di Desa Rahabite. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penampilan 

reproduksi kambing PE yang berada di Desa Rahabite. Penelitian ini dilaksanakan selama satu 

bulan yaitu dari bulan Januari-Februari 2025. Penentuan sampelnya menggunakan teknik 

purposive sampling dengan menggunakan sampel sebanyak 180 induk Kambing PE. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa umur pertama kali kawin rata-rata 13,08 ± 2,89 bulan, jarak 

kelahiran rata-rata 9,47 ± 1,16 bulan, tingkat mortalitas pra sapih sebesar 11,88%, dan jumlah 

seperanak rata-rata 1,51 ± 0,54 ekor.  Dari empat data tersebut, untuk  jarak kelahiran dan jumlah 

seperanak sudah baik, sedangkan umur pertama kali kawin dan tingkat mortalitas pra sapih 

belum memenuhi standar yang diharapkan. 

Kata Kunci: Kambing PE, Reproduksi, Rahabite, Mortalitas 

Abstract. This research aims to assess the reproductive performance of Etawah Crossbred (PE) 

goats raised in Rahabite Village, Toari Subdistrict, South Konawe Regency, Southeast Sulawesi 

Province. The study was conducted over a one-month period, from January to February 2025. 

The research location was selected purposefully (purposive sampling), considering Rahabite 

Village as a potential area for the development of PE goat farming. A total of 180 PE does were 

used as samples, selected using purposive sampling. The parameters observed in this study 

included age at first mating, kidding interval, pre-weaning mortality rate, and litter size. The 

results of this study indicate that the average age at first mating was 13.08 ± 2.89 months, the 

average birth interval was 9.47 ± 1.16 months, the pre-weaning mortality rate was 11.88%, and 

the average litter size was 1.51 ± 0.54 offspring. Among these four parameters, the birth interval 

and litter size were within acceptable ranges, whereas the age at first mating and the pre-weaning 

mortality rate did not meet the expected standards. 

Keywords: PE Goat, Reproductive, Rahabite, Mortality. 

1. Pendahuluan 
Kambing termasuk salah satu ternak ruminansia kecil yang akrab dengan usaha tani di pedesaan. 

Pemeliharaan kambing bagi sebagian peternak pada umumnya sebagai usaha sampingan dengan skala 

usahanya masih kecil serta sistem pemeliharaan dan perkembangbiakannya masih secara tradisional. 

Meskipun ada juga yang menjadikannya sebagai mata pencaharian pokok. Ternak kambing sangat 

digemari oleh masyarakat karena ukuran tubuhnya yang tidak terlalu besar, pemeliharaan dan 

perawatannya mudah, cepat berkembang biak dan dapat dipelihara secara sederhana dengan pakan 

berupa hijauan [1]  

Kambing PE sangat populer di kalangan peternak karena memiliki banyak keuntungan. Kambing 

ini dikenal menghasilkan susu yang banyak, tumbuh dengan cepat, dan dapat beradaptasi dengan baik 

di berbagai kondisi lingkungan. Karena keunggulan-keunggulan ini, kambing PE sering menjadi pilihan 

utama para peternak. Perkembangan dan minat dari peternak dalam membudidayakan kambing PE 

meningkat pesat dari tahun ke tahun. Peternakan kambing PE saat ini berkembang sangat pesat karna 

mailto:alibain67@uho.ac.id


 
 
 
JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 2, April 2026 Halaman: 250-255 

eISSN: 2548-1908  

DOI: 10.56625/jipho.v8i2.533  

 

251 

 

banyak hasil yang dapat diperoleh. Beberapa hasil diantaranya berupa penjualan induk, anak, dan susu 

[2]. 

Salah satu daerah di Sulawesi Tenggara yang memiliki potensi dalam pengembangan ternak 

kambing PE adalah Kabupaten Kolaka. Kabupaten Kolaka memiliki populasi ternak kambing yang 

cukup tinggi yaitu sebanyak 28.397 ekor. Kecamatan Toari merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Kolaka yang berpotensi dalam pengembangan usaha ternak kambing, jumlah populasi ternak 

kambing di Kecamatan Toari dalam lima tahun terakhir mengalami penurunan yaitu pada tahun 2019 

sebesar 8.116 ekor sementara pada tahun 2023 menurun menjadi 3.529 ekor [3]. Salah satu faktor 

penting dalam pengembangan ternak kambing PE adalah pertumbuhan populasi kambing PE itu sendiri 

dalam suatu wilayah.  

Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan populasi kambing adalah kemampuan 

bereproduksi. Kemampuan reproduksi kambing sangat berpengaruh terhadap jumlah anak yang 

dilahirkan setiap tahunnya. Jumlah anak yang dilahirkan tersebut sangat dipengaruhi oleh kinerja 

reproduksi induk  yaitu: umur pubertas, umur pertama kawin, estrus setelah melahirkan, jarak beranak, 

jumlah seperanak, mortalitas prasapih. Kemampuan reproduksi ternak sangat berkaitan dengan 

manajemen reproduksi ternak. Manajemen reproduksi adalah salah satu aspek yang cukup penting 

dalam usaha peternakan,  dengan manajemen yang baik maka akan meningkatkan produktivitas dari 

suatu usaha peternakan. Aspek-aspek yang menjadi indikator dalam menentukan penampilan reproduksi 

ternak meliputi umur kawin pertama, angka kebuntingan, kawin setelah beranak, jarak beranak, dan 

mortalitas prasapih [4]. 

Kinerja reproduksi ternak kambing penting diketahui dalam upaya peningkatan efisiensi dan 

produktivitas usaha peternakan kambing, kinerja reproduksi yang baik dari ternak kambing yang 

diusahakan pada suatu usaha peternakan maka mempercepat proses perkembangbiakan, meningkatkan 

produksi anak dan juga dapat mengoptimalkan manajemen ternak yang nantinya akan meningkatkan 

populasi ternak yang ada. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang kinerja reproduksi kambing PE 

di Desa Rahabite, Kecamatan Toari, Kabupaten Kolaka.  

2. Metode Penelitian 
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu mulai dari bulan Januari hingga Februari 2025, 

di peternakan rakyat Desa Rahabite, Kecamatan Toari, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara. 

2.2. Penentuan Lokasi 
Lokasi penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu Desa Rahabite dengan 

pertimbangan bahwa populasi ternak kambing PE pada desa tersebut sangat banyak dan juga sudah 

ditetapkan sebagai lokasi pengembangan ternak kambing PE. 

2.3. Penentuan Sampel 
Penentuan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling yaitu 

menggunakan 180 induk Kambing PE di Desa Rahabite dengan pertimbangan sampel adalah induk 

kambing PE yang sudah pernah melahirkan 2 kali. 

2.4. Jenis dan Sumber Data 
Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

1.)  Data Primer  

 Data primer yang terdiri atas: data responden, umur pertama kawin, umur pertama melahirkan, 

mortalitas prasapih, jarak beranak. Data tersebut diperoleh secara langsung dari lapangan melalui 

observasi dan wawancara dengan para menggunakan kuesioner peneliitian. 
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2.) Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini terdiri atas: data populasi ternak, jurnal, dan buku adalah 

data yang diperoleh dari data statistik, artikel atau laporan ilmiah dan data dari lembaga-lembaga lain 

(Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan), Kantor Desa dan Penyuluh Pertanian Peternakan) 

2.5. Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam Penelitian ini terdiri atas :  

1) Umur Pertama Kawin, yaitu usia induk kambing pada saat pertama kali dilakukannya perkawinan 

(bulan/tahun) [5].  
2) Jarak Beranak, yaitu jangka waktu antara satu kelahiran dengan kelahiran berikutnya (hari/bulan) 

[6]. 
3) Mortalitas Prasapih, yaitu persentase anak ternak yang mati pada periode pra sapih dari total anak 

yang lahir dalam satu periode beranak [7]. Adapun rumusnya sebagai berikut : 

Mortalitas Prasapih % = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑡𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑆𝑎𝑝𝑖ℎ (𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑎𝑘 
 × 100% 

4) Jumlah Seperanak, yaitu jumlah anak sekelahiran yang lahir dari seekor induk [8]. Jumlah 

seperanak dapat diketahui dengan menghitung rata-rata jumlah anak yang dilahirkan oleh induk 

setiap kali beranak[9]. 

2.6. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari penelitian ini ditabulasi menggunakan Microsoft Excel untuk 

mendapatkan nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap variabel yang selanjutnya data dianalisis 

secara deskriptif[10]  

3. Hasil dan Pembahasan 
Kinerja reproduksi kambing PE di Desa Rahabite dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kinerja Reproduksi Kambing PE di Desa Rahabite Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka. 

No. Variabel Nilai 

1 Umur Pertama Kawin (bulan) 13,08 ± 2,89 

2 Jarak Beranak (bulan) 9,47 ± 1,16 

3 Mortalitas Prasapih (%) 11,88 ± 0,44 

4 Jumlah Seperanak (ekor) 1,51 ± 0,54 

3.1. Umur Pertama Kawin 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan umur pertama kawin kambing PE yang berada di 

Desa Rahabite rata-rata adalah 13,08 ±2,89 bulan. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan [11] yang 

melaporkan bahwa Rataan umur kawin pertama kambing betina PE  10,23 ± 0,60 bulan. Perbedaan ini 

terjadi diduga karena kurangnya pemahaman peternak terkait aspek penampilan reproduksi induk 

ternak. Kambing PE yang dimilikinya. Banyak dari peternak tidak tahu kapan kambing birahi, kapan 

waktu yang tepat untuk dikawinkan dan bagaimana merawat kambng bunting. Sebagian besar peternak 

belum pernah mendapat pelatihan atau penyuluhan terkait tentang manajemen reproduksi ternak yang 

baik. Peternak hanya mengandalkan pengalaman sendiri atau mengikuti cara lama yang diwariskan. 

Tidak seragamnya umur kawin pertama kambing betina PE juga bisa disebabkan perbedaan laju tingkat 

pertumbuhan ternak yang dapat dilihat dari metode pemeliharaan ternak dan pengalaman peternak [12].  

3.2. Jarak Beranak 
Hasil penelitian disajikan pada Tabel 5, rataan jarak beranak kambing PE di Desa Rahabite adalah 

9,47 ± 1,16 bulan, hasil ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian [13], Melaporkan 

bahwa peternakan kambing dengan manajemen yang baik memiliki jarak beranak yang ideal sekitar 

kurang lebih 7 bulan. Pada hasil penelitian [14] dan [15] juga menunjukkan hasil yang lebih rendah 

yaitu masing-masing 8,69 ± 0,38 bulan dan 7,69 bulan. Lebih tingginya jarak beranak dari hasil 
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penelitian ini karena kurangnya ternak kambing pejantan yang berada di Desa Rahabite. Sesuai dengan 

data hasil penelitian menunjukkan bahwa pejantan Kambing PE yang berada di desa ini hanya sekitar 

5% dari populasi ternak yang ada, sehingga hal ini menyebabkan keterlambatan perkawinan kambing 

induk kambing PE yang dilakukan oleh peternak. Kurangnya pejantan kambing PE di Desa Rahabite 

disebabkan oleh kebiasaan peternak yang menjual kambing jantan mereka saat sudah dewasa, sehingga 

tidak ada kambing jantan yang tersedia untuk dijadikan pejantan. Hal ini membuat sebagian besar 

peternak harus meminjam kambing jantan dari peternak lain yang masih memilikinya, agar kambing 

betina mereka dapat dikawinkan. 

3.3. Mortalitas Pra Sapih 
Mortalitas prasapih menjadi salah satu indikator yang dapat diukur untuk menentukan baik dan 

tidaknya penampilan reproduksi dari ternak kambing PE dengan melihat persentase kematian anak 

kambing sebelum dilakukannya penyapihan. Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 5, menunjukkan 

bahwa mortalitas ternak kambing PE yang berada di Desa Rahabite sebesar 11,88 ± 0,44% hasil ini 

terhitung lebih kecil dibandingkan dengan penelitian [16], mortalitas prasapih kambing PE sebesar 25%, 

perbedaan ini terjadi dikarenakan ternak kambing PE yang berada di Desa Rahabite umumnya dipelihara 

secara intensif sehingga ketika terjadi kelahiran anak kambing lebih mudah pengawasan dan induknya 

dapat memenuhi kebutuhan cempe seperti nutrisi dan kebutuhan susunya. adapun kematian cempe di 

Desa Rahabite disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah persaingan antara sesama cempe, 

terutama dalam mnendapatkan akses susu induk, yang kemudian dapat menyebabkan cempe lemah dan 

kekurangan asupan gizi. Selain itu, kondisi kandang yang kurang memadai, seperti suhu yang terlalu 

dingin dan lantai kandang yang memiliki celah, juga menjadi faktor penyebab. Cempe yang belum kuat 

sering kali terjepit di antara lantai kandang atau tidak mampu bertahan dalam suhu dingin. Serangan 

diare yang umumnya disebabkan oleh kebersihan lingkungan kandang yang buruk juga sering kali 

menjadi penyebab kematian cempe. Kematian pada anak kambing biasanya terjadi antara usia 1 hingga 

3 bulan, dengan jumlah yang bervariasi. Salah satu faktor penyebabnya adalah ketergantungan anak 

kambing pada susu induk untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya [1]. 

3.4. Jumlah Seperanak 
Berdasarkan penelitian yang tersaji pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa rataan jumlah seperanak 

kambing PE yang berada di Desa Rahabite sebanyak 1,51 ± 0,54 ekor. Hasil ini lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian kambing di daerah sumber bibit Kabupaten Purworejo memiliki rerata 

jumlah seperanak sebesar 2,04 ekor.  Hasil yang lebih tinggi juga ditunjukkan dari hasil penelitian [17] 

dan [18] masing-masing 2,33 ± 2,75 ekor dan 2 ekor. Rendahnya jumlah seperanak pada kambing PE 

di Desa Rahabite diduga disebabkan oleh buruknya asupan nutrisi yang diberikan peternak kepada induk 

kambing. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar peternak di desa tersebut hanya memberikan 

pakan berupa tanaman gamal sebagai makanan utama kambing setiap hari, pakan tunggal ini tentunya 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi induk kambing. Selain faktor pakan, aspek genetik juga 

turut mempengaruhi rendahnya jumlah seperanak, rendahnya kualitas genetik induk kambing di Desa 

Rahabite disebabkan oleh kurangnya pemahaman peternak dalam melakukan seleksi indukan yang baik, 

sehingga kambing yang dipilih sebagai induk belum tentu memiliki potensi reproduksi yang optimal. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan [16], yang menyatakan bahwa Faktor yang mempengaruhi jumlah 

seperanak yaitu banyaknya ovum yang diovulasikan, jumlah ovum yang dibuahi, kemampuan ovum 

yang telah dibuahi dalam mengimplantasikan diri serta mampu bertahan hidup. Genetik dan kecukupan 

nutrisi sangat mempengaruhi banyaknya ovum yang diovulasikan. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja reproduksi kambing Peranakan 

Etawa (PE) di Desa Rahabite Kecamatan Toari Kabupaten Kolaka belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

ditunjukkan oleh umur pertama kawin yang relatif lebih tinggi, jarak beranak yang lebih panjang dari 

kisaran ideal, serta jumlah seperanak yang masih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian di daerah 

lain. Namun demikian, mortalitas prasapih tergolong cukup baik karena lebih rendah dibandingkan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya. 
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